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ABSTRAK

Ada banyak kata kerja modal dalam Bahasa Mandarin. Kata kerja modal
dapat digunakan di depan kata kerja dan kata sifat untuk mengungkapkan perlunya
kemungkinan objektif, atau keinginan subjektif seseorang, dan memiliki fungsi
komentar. "hui(£3)", "neng(88)", "keyi(R] LL)" adalah salah satu kata kerja modal
dalam Bahasa Mandarin. Tiga kata ini mempunyai makna yang hampir sama, dalam
Bahasa Indonesia adalah "bisa, boleh, dapat". Namun penggunaan dalam
kalimatnya berbeda. Bagi orang asing, sangat sulit membedakan ketiga kata ini.
Banyak orang asing tidak tahu kapan harus menggunakan "hui", kapan harus
menggunakan "neng" dan kapan harus menggunakan "keyi". Tidak hanya pelajar
yang belajar di Indonesia, namun pelajar Indonesia yang belajar di Tiongkok juga
bisa melakukan kesalahan dalam penggunaannya. Tidak peduli orang dari negara
mana, saat belajar selalu ada kesalahan. Tujuan dari penelitian tentang "hui(£3)",
"neng( fiE)" dan "keyi(®] PL)" ini adalah untuk membandingkan penggunaan
"hui(£X)", "neng(fE)" dan "keyi(F] LL)" dalam kalimat Bahasa Mandarin antara
mahasiswa Indonesia di Universitas Yangzhou dengan mahasiswa Program Studi
Bahasa Mandarin dari Universitas Kristen Petra. Metode penelitian menggunakan
kuesioner untuk menganalisis kesalahan.

Kata kunci: mahasiswa Indonesia; 2> hui; B¢ néng; 7] PA kéyi; analisis
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PENDAHULUAN

Bahasa Mandarin adalah bahasa suku Han. Bahasa Mandarin adalah bahasa
utama di Republik Rakyat Tiongkok dan salah satu bahasa internasional yang
termasuk dalam rumpun bahasa Sino-Tibet ("Kamus Cina Vol. 6"). Tan Tiong
Hwat mengatakan bahwa Bahasa Mandarin adalah bahasa nasional Tiongkok dan
Taiwan. Bahasa Mandarin adalah salah satu bahasa resmi yang digunakan di forum
PBB. Di dunia ini, jumlah penutur Bahasa Mandarin adalah yang terbesar ("Bahasa
Mandarin").

Selain orang Tiongkok, banyak orang dari berbagai negara juga belajar dan
berbicara Bahasa Mandarin. Di Indonesia banyak orang belajar Bahasa Mandarin.
Bahkan ada orang yang pergi ke Tiongkok untuk belajar Bahasa Mandarin. Mereka
percaya bahwa Bahasa Mandarin adalah bahasa yang penting, karena Bahasa
Mandarin mulai banyak digunakan dalam berbagai pekerjaan. Oleh karena itu,
jangan melakukan kesalahan saat menggunakan atau saat memilih kata Bahasa
Mandarin agar tidak terjadi kesalahpahaman saat berkomunikasi.

Kata kerja modal, juga disebut "kata kerja bantu", dapat digunakan di depan
kata kerja dan kata sifat untuk mengungkapkan perlunya kemungkinan objektif,
keinginan subjektif, dan memiliki peran komentar (Huang Borong, 2011: 6). Ada
banyak kata kerja modal dalam Bahasa Mandarin. Beberapa kata kerja modal
memiliki arti yang hampir sama. Hal ini seringkali menyulitkan orang asing untuk
memahami bagaimana menggunakan kata kerja modal ini. Salah satu kata kerja
dalam Bahasa Mandarin adalah "<>(hui)", "88(neng)", "A] PA(keyi)". Ketiga kata
ini sering muncul dalam proses belajar Bahasa Mandarin. "hui", "neng", "key1"
memiliki arti yang mirip, tetapi cara penggunaannya berbeda. Dalam Bahasa
Indonesia artinya "boleh, bisa atau dapat".

Sebelumnya, Rizki Utami telah melakukan penelitian dalam skripsinya
"Analisis Kesalahan Penggunaan <=, f¢, FJ UL dalam kalimat Bahasa Mandarin
pada Mahasiswa Semester 4 Angkatan 2013 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Semarang". Namun, ia hanya menganalisis pemahaman
mahasiswa Indonesia yang belajar di Indonesia, khususnya mahasiswa tahun kedua
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Semarang. Oleh karena itu,
penulis memilih Analisis Kesalahan Penggunaan 4=, f&, A] LA pada Mahasiswa
Indonesia di Universitas Yangzhou dan Mahasiswa Indonesia Prodi Bahasa
Mandarin Universitas Kristen Petra sebagai topiknya, karena penulis ingin meneliti
perbandingan pemahaman mahasiswa yang belajar di Indonesia, khususnya di
Universitas Kristen Petra dan mahasiswa yang belajar di Tiongkok, khususnya di
Universitas Yangzhou. Universitas Yangzhou dan Universitas Kristen Petra adalah
universitas yang bagus. Penulis belajar di Universitas Kristen Petra dan Universitas
Yangzhou, jadi penulis memilih kedua universitas ini untuk diteliti, untuk
mengetahui universitas mana yang mahasiswanya punya pengertian atau
pengetahuan yang lebih baik.

Rumusan Masalah Penelitian

1. Kesalahan apa yang dilakukan oleh mahasiswa Indonesia dari Universitas

Yangzhou ketika menggunakan "<", "g&", "o |)"?

2. Mengapa mahasiswa Indonesia dari Universitas Yangzhou membuat

kesalahan saat menggunakan kata "<", "gg", "TJ [}"?
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3. Kesalahan apa yang dilakukan oleh mahasiswa Indonesia Prodi Bahasa
Mahasiswa Universitas Kristen Petra ketika menggunakan "<", "gg", "o
IX"?

4. Mengapa mahasiswa Indonesia Prodi Bahasa Mandarin Universitas Kristen
Petra membuat kesalahan saat menggunakan kata "<", "gg", "o |)"?

5. D1 Universitas Yangzhou atau Universitas Kristen Petra tempat yang lebih
baik untuk mempelajari kegunaan "&<", "gg", "of [{"?

KAJIAN PUSTAKA

Sub Kajian Pustaka

Kata kerja modal, juga disebut "kata kerja bantu", dapat digunakan di depan
kata kerja dan kata sifat untuk mengungkapkan perlunya kemungkinan objektif,
keinginan subjektif, dan memiliki peran komentar (Huang Borong, 2011: 6). Ada
banyak kata kerja modal dalam Bahasa Mandarin, antara lain " (hui)", "g&(neng)",
"A] PA(keyi)".

Kegunaan atau fungsi “ % > adalah (1) menunjukkan paham untuk
melakukan sesuatu atau mempunyai kemampuan untuk melakukan sesuatu,
kebanyakan mengacu pada hal-hal yang perlu dipelajari (Rong Jihua, 2011:163),
(2) menunjukkan kemungkinan (Zht Xidoxing, 2002:240), (3) pada kalimat negatif
menggunakan “f~ 2> (Xido Xiqidng dan Zhiimin, 2008:257).

Kegunaan atau fungsi “fHg” adalah (1) menunjukkan lingkungan yang
objektif atau izin yang logis (Zhtu Xidoxing, 2002:239), (2) pada kalimat negatif
mengunakan“/~fE” (Rong Jihua, 2011:163), (3) menunjukkan kemampuan yang
kembali pulih (Lu Fabo, 2003:226), (4) menunjukkan ada kemampuan atau
memenuhi syarat untuk melakukan sesuatu, dapat digunakan secara tunggal untuk
menjawab pertanyaan (Rong Jihud, 2011:163).

Kegunaan atau fungsi “0] |} adalah (1) menunjukkan kesanggupan (Zht
Xidoxing, 2002:241), (2) menunjukkan ada unsur izin (Zhi Xidoxing, 2002:241),
(3) pada kalimat negatif biasanya menggunakan“/fNg8”. “A T (Xido Xiqidng
dan Zhiimin, 2008:258), (4) pada struktur kalimat dapat menjadi predikat (Xiao
Xiqiang dan Zhimin, 2008:259), (5) untuk mengusulkan pilihan yang
memungkinkan (Rong Jihud, 2011:176).

Sub Tinjauan Pustaka

Analisis kesalahan penggunaan <, §€, O] |} dalam Bahasa Mandarin sudah
dilakukan sebelumnya oleh Rizki Utami dalam skripsinya yang berjudul Analisis
Kesalahan Penggunaan =, B¢, o/ [X dalam Kalimat Bahasa Mandarin pada
Mahasiswa Semester 4 Angkatan 2013 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Semarang. Beliau hanya menganalisis pemahaman mahasiswa
Indonesia yang belajar di Indonesia, khususnya mahasiswa tahun kedua Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Semarang mengenai penggunaan
kata =, 8, O] 1. Penulis ingin menganalisis kesalahan penggunaan <, €, TJ [}{
pada Mahasiswa Indonesia yang belajar di Indonesia, khususnya di Universitas



Century, Vol. IX, No. 02, Feb 2021, 1-10 DOI: 10.9744/century.9.2.1-10
e-ISSN : 2657-098X

Kristen Petra dan mahasiswa Indonesia yang belajar di Tiongkok, khususnya di
Universitas Yangzhou. Maka dari itu, penulis memilih topik atau judul Analisis

Kesalahan Penggunaan =, B2, G L{ pada Mahasiswa Indonesia Universitas

Yangzhou dan Mahasiswa Indonesia Prodi Bahasa Mandarin Universitas Kristen
Petra pada skripsi ini.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan pertanyaan dalam penelitian ini, yaitu kesalahan yang
dilakukan oleh mahasiswa Indonesia Prodi Bahasa Mandarin Universitas Kristen
Petra dan mahasiswa Indonesia di Universitas Yangzhou dalam kalimat bahasa

nAN nskn n

Mandarin "&", "g8", "] |{", bentuk penelitian yang diadopsi adalah kualitatif.
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). Penelitian
dilakukan pada objek yang alamiah. Objek yang alamiah adalah objek yang
berkembang sebagaimana adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran
peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada objek tersebut (Sugiyono, 2014:
15).

Untuk mengetahui alasan mengapa beberapa mahasiswa banyak menjawab
salah, maka penelitian ini juga menggunakan metode wawancara untuk mengetahui
alasan mereka. Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2015: 72), wawancara adalah
pertemuan yang dilakukan oleh dua orang dengan tujuan untuk bertukar informasi
atau ide dengan cara tanya jawab, sehingga dapat dikerucutkan menjadi suatu
kesimpulan atau makna dari suatu topik tertentu. Wawancara dapat digunakan jika
peneliti ingin mengetahui hal-hal lebih dalam tentang situasi responden dan jumlah
responden sedikit (Sugiyono, 2017: 194).

TEMUAN DAN ANALISIS

Dari hasil penelitian 17 mahasiswa Indonesia Universitas Yangzhou dan 17
mahasiswa Indonesia Prodi Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra, dapat
dilihat bahwa ada beberapa kegunaan yang belum mereka pahami. Berikut adalah
tabel jumlah kesalahan yang dilakukan responden :

Tabel 1. Jumlah kesalahan &

Kegunaan < Jumlah Kesalahan

Menunjukkan paham untuk melakukan
sesuatu atau mempunyai kemampuan

untuk melakukan sesuatu, kebanyakan 5.5
mengacu pada hal-hal yang perlu

dipelajari

Menunjukkan kemungkinan 16

Pada kalimat negatif menggunakan “/~ 2> 6
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Pada bagian “£&”, kesalahan paling banyak terjadi pada kegunaan untuk

menunjukkan kemungkinan. Banyak dari mereka menggunakan “ &g untuk

menunjukkan kemungkinan. 5 orang menggunakan “fE” untuk menunjukkan

paham untuk melakukan sesuatu atau mempunyai kemampuan untuk melakukan
sesuatu, kebanyakan mengacu pada hal-hal yang perlu dipelajari. Pada kalimat
negatif, mereka menggunakan “/Ngg”.
Contoh : Sudah diperbaiki, ...... rusak lagi. (E2EWF 7, ... BR7)
Jawabannya adalah “tidak mungkin (R<%)”. 14 orang menjawab “tidak bisa
(<8E)”. Alasan terjadi kesalahan adalah kurangnya pemahaman antara “A~<" dan

T

Tabel 2. Jumlah kesalahan g&

Jumlah Kesalahan

Kegunaan Bg
Menunjukkan lingkungan yang objektif 2
atau izin yang logis
Pada kalimat negatif mengunakan“A~gg” 9
Menunjukkan kemampuan yang kembali
pulih
Menunjukkan ada kemampuan atau
memenuhi syarat untuk melakukan
sesuatu. Dapat digunakan secara tunggal
untuk menjawab pertanyaan

Pada bagian “8E”, kesalahan paling banyak terjadi pada kegunaan untuk

17.5

8.5

menunjukkan kemampuan yang kembali pulih. 13 orang menggunakan “nJ DL~
untuk menunjukkan kemampuan yang kembali pulih. Kesalahan lainnya adalah
untuk menunjukkan ada kemampuan atau memenuhi syarat untuk melakukan
sesuatu atau dapat digunakan secara tunggal untuk menjawab pertanyaan dan untuk
menunjukkan lingkungan yang objektif atau izin yang logis, 7 orang menggunakan
“Z>”. Pada kalimat negatif, mereka menggunakan “/A 43",

Contoh : Dia sudah sadar, sudah......bicara (lagi). (/GBI R T, ... ¥t
1)

Jawabannya adalah “bisa (8£)”. Ada 13 orang menjawab dengan “7] LL”
dan 9 orang menjawab dengan “2”.

Tabel 3. Jumlah kesalahan TJ [}

Kegunaan 7] D) Jumlah Kesalahan
Menunjukkan kesanggupan 12.5
Menunjukkan ada unsur izin 8.5
Pada kalimat negatif biasanya 7
menggunakan“/AgE”. “ANIT”

Pada struktur kalimat dapat menjadi 3
predikat

Untuk mengusulkan pilihan yang 5
memungkinkan
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Pada bagian “TJ] [}{”, kesalahan paling banyak terjadi pada kegunaan untuk

menunjukkan kesanggupan. 9 orang menggunakan “§E” untuk menunjukkan
kesanggupan. 5 orang menggunakan “gE” untuk menunjukkan ada unsur izin dan

1Y\ «% 1]

ada 3 orang menggunakan “gg” untuk mengusulkan pilihan yang memungkinkan.

Pada kalimat negatif, beberapa orang menggunakan “/~ 23,

Contoh : Ini...... menjadi pembatas buku. (IX4™... HPBZEH)

Jawabannya adalah “dapat (2] |){)”. 9 orang menjawab menggunakan “gg”
dan 6 orang menjawab menggunakan “£3”.

Kesalahan paling banyak adalah pada bagian “8£”, dengan fungsi untuk
menunjukkan kemampuan yang kembali pulih. 5 orang mahasiswa Indonesia
Universitas Yangzhou dan 4 orang mahasiswa Indonesia Prodi Bahasa Mandarin
Universitas Kristen Petra menggunakan “£3”, serta 9 orang mahasiswa Indonesia
Universitas Yangzhou dan 4 orang mahasiswa Indonesia Prodi Bahasa Mandarin
Universitas Kristen Petra menggunakan “0J [){”” untuk menunjukkan kemampuan
yang kembali pulih.

Dari survei yang dilakukan, juga didapatkan hasil seperti tabel di bawah ini.

Tabel 4. Perbandingan jumlah mahasiswa yang melakukan kesalahan pada
penggunaan &

Jumlah siswa | Jumlah siswa
yang salah di | yang salah di
Kegunaan < Universitas Universitas
Yangzhou Petra (rata-
(rata-rata) rata)
Menunjukkan paham untuk melakukan
sesuatu atau mempunyai kemampuan
untuk melakukan sesuatu, kebanyakan 4 3
mengacu pada hal-hal yang perlu
dipelajari
Menunjukkan kemungkinan 8 10
Pada kalimat negatif menggunakan “/~ 2> 5 2

Tabel 5. Perbandingan jumlah mahasiswa yang melakukan kesalahan pada
penggunaan §g

Jumlah siswa | Jumlah siswa
yang salah di | yang salah di
Kegunaan Bg Universitas Universitas
Yangzhou Petra (rata-
(rata-rata) rata)
Menunjukkan lingkungan yang objektif 6 5
atau izin yang logis
Pada kalimat negatif mengunakan“A~gg” 5 2
Menunjukkan kemampuan yang kembali 14 ]
pulih
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Pada Mahasiswa Indonesia Di

Universitas Yangzhou Dan Mahasiswa Indonesia Prodi Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra

Menunjukkan ada kemampuan atau
memenuhi syarat untuk melakukan
sesuatu. Dapat digunakan secara tunggal
untuk menjawab pertanyaan

Tabel 6. Perbandingan jumlah mahasiswa yang melakukan kesalahan pada

penggunaan o] [}
Jumlah siswa | Jumlah siswa
yang salah di | yang salah di
Kegunaan A] B) Universitas Universitas
Yangzhou Petra (rata-
(rata-rata) rata)
Menunjukkan kesanggupan 9 6
Menunjukkan ada unsur izin 3 4
Pada kalimat negatif biasanya 5 3
menggunakan“/AgE”. “ANIT”
Pada struktur kalimat dapat menjadi
predikat ! 0
Untuk mengusulkan pilihan yang 3 1
memungkinkan

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa kesalahan yang dilakukan mahasiswa
Indonesia di Universitas Yangzhou lebih banyak daripada kesalahan yang
dilakukan mahasiswa Indonesia Prodi Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra.
Ini membuktikan bahwa meskipun studi di Indonesia (Universitas Kristen Petra),
mahasiswa juga bisa mendapatkan pengetahuan dan nilai yang bagus, tidak kalah
dengan lulusan dari Tiongkok.

Melihat hasil ini, penulis melakukan wawancara dengan 4 orang mahasiswa
Indonesia di Universitas Yangzhou, berdasarkan banyaknya kesalahan yang
dilakukan, yaitu dengan jumlah kesalahan di atas 10 nomor. Penulis melakukan
wawancara untuk mengetahui alasan mengapa pada saat menjawab kuesioner
terdapat banyak kesalahan. Ternyata kesulitan dari mahasiswa Indonesia di
Universitas Yangzhou adalah karena pada saat pelajaran, terkadang mereka tidak
paham penjelasan dari dosen. Ketika mencoba tanya kepada teman sekelas, mereka
juga tidak terlalu mengerti secara detail. Mereka merasa asalkan pada saat
berkomunikasi kedua belah pihak saling mengerti maksud dari perkataan lawan
bicara mereka, itu sudah cukup. Jadi mereka tidak belajar atau memahami
penggunaan "&", "gE", "O] |{" (perbedaan dan kemiripan) terlalu detail.

Terjadinya kesalahan dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satunya adalah
gangguan bahasa ibu. Dalam Bahasa Indonesia, "<", "8E" dan "TJ L" berarti boleh,
bisa atau dapat. Ketiga kata ini memiliki arti yang serupa. Sehingga begitu banyak
orang yang salah menggunakannya. Alasan kedua adalah kurangnya pemahaman
tentang perbedaan dan kemiripan penggunaan kata """, "8£" dan "T] LL". Alasan
kurangnya pemahaman adalah mahasiswa terkadang tidak memahami perkataan
dari dosen, karena dosen menjelaskan dalam Bahasa Mandarin dan bukan bahasa
ibu dari mahasiswa.
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Mahasiswa Indonesia dari Prodi Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra
melakukan kesalahan karena gangguan bahasa ibu mereka. Arti """, "88" dan "TJ

PL" dalam Bahasa Indonesia sangat mirip. Mereka bingung saat menjawab soal
kuesioner, karena ketiga kata tersebut memiliki arti yang mirip dalam terjemahan
Bahasa Indonesia. Alasan mengapa mahasiswa Indonesia dari Universitas
Yangzhou melakukan kesalahan adalah karena gangguan bahasa ibu mereka dan
kurangnya pemahaman. Jadi ketika menjawab soal, mereka sendiri tidak yakin
dengan jawaban mereka.

KESIMPULAN

Isi utama penelitian ini adalah kesalahan penggunaan "<, "gg", "o )"

pada mahasiswa Indonesia di Universitas Yangzhou dan maha51swa Indone51a
Prodi Bahasa Mandarin di Universitas Kristen Petra. Penulis melakukan survei
mengunakan kuesioner kepada mereka tentang kegunaan "<, "g&", "TJ [{". Soal

kuesioner memiliki dua bagian. Ada 15 pertanyaan di baglan pertama, yaitu
memilih jawaban yang benar dan ada 10 pertanyaan di bagian kedua, yaitu menilai
benar atau salah.

Dari korpus komposisi dinamis HSK dan data survei ini, dapat diketahui

mahasiswa kurang memahami penggunaan "<, "g£", "TJ LL" dalam kalimat
« &b 9

Bahasa Mandarin. Kesalahan paling banyak terjadi pada bagian “gE”, pada
kegunaan untuk menunjukkan kemampuan yang kembali pulih. Pada bagian “&”,
kesalahan paling banyak terjadi pada kegunaan untuk menunjukkan kemungkman.
Pada bagian “TJ |} ”, kesalahan paling banyak terjadi pada kegunaan untuk
menunjukkan kesanggupan.

Jumlah kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa Indonesia di Universitas
Yangzhou lebih banyak dibandingkan dengan jumlah kesalahan mahasiswa
Indonesia Prodi Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra. Ini membuktikan
bahwa kuliah di Prodi Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra juga bagus.
Mahasiswa Indonesia yang belajar di Universitas Yangzhou mengatakan bahwa
asalkan saat berkomunikasi kedua belah pihak saling mengerti, maka itu sudah
cukup. Jadi mereka tidak terlalu detail untuk belajar.

Penulis berharap isi dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa
Indonesia dan pembaca. Karena keterbatasan waktu dan kemampuan yang terbatas,
maka dalam proses pembuatan skripsi ini masih ada kekurangan. Kekurangan dari
skripsi ini yang pertama adalah yang disurvei hanya 17 mahasiswa Indonesia dari
Universitas Yangzhou dan 17 mahasiswa Indonesia dari Prodi Bahasa Mandarin
Universitas Kristen Petra. Kedua, pertanyaan kuesioner dibatasi pada pertanyaan
pilihan ganda dan pertanyaan benar atau salah. Penulis berharap penelitian
kedepannya bisa lebih baik dan lebih detail.
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